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Pendidikan di Indonesia sejauh ini telah mengalami kemajuan, namun kemajuan 
pendidikan di Indonesia tidak lepas dari beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki 
yaitu hasil belajar matematika. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
matematika. Beberapa diantaranya bersumber dari siswa yaitu kemandirian siswa, 
bersumber dari alat yakni fasilitas belajar, dan bersumber dari guru yaitu kreativitas 
guru saat mengajar. Tujuan penelitian, (1) menguji kontribusi kemandirian siswa 
terhadap hasil belajar matematika, (2) menguji kontribusi fasilitas belajar terhadap 
hasil belajar matematika, (3) menguji kontribusi kreativitas guru saat mengajar 
terhadap hasil belajar matematika, (4) menguji kontribusi kemandirian siswa, 
fasilitas belajar, dan kreativitas guru saat mengajar secara bersama-sama terhadap 
hasil belajar matematika. Jenis penelitian berdasarkan pendekatannya kuantitatif. 
Populasi penelitian 152 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Gatak. Sampel penelitian 110 
siswa ditentukan dengan rumus Slovin. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
proporsional random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan regresi linear ganda. Hasil 
penelitian, (1) Kemandirian siswa berkontribusi secara positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar matematika dengan (α = 5%) sebesar 9,94%. (2) Fasilitas 
belajar juga berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
matematika dengan (α = 5%) sebesar 5,13%. (3) Kreativitas guru saat mengajar 
berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika dengan 
(α = 5%) sebesar 15,07%. (4) Kemandirian siswa, fasilitas belajar, dan kreativitas 
guru saat mengajar secara bersama-sama berkontribusi secara positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar matematika dengan (α = 5%) sebesar 30,14%.  
 
Kata kunci : kemandirian siswa, fasilitas belajar, kreativitas guru saat mengajar, 




So far, education in Indonesia has experienced progress, however the progress of 
education in Indonesia is inseparable from a setback that needs to be addressed, 
which is the outcome of studying mathematics. There are several factors which affect 
the outcome of studying mathematics. Some of the factors are based of the students, 
which is students' independency; based on the tools, which is learning facilities; and 
based on the teachers, which is teachers' creativity during teaching. The objectives 
of this study are : 1) to test the students' independency as a contributing factor to the 
outcome of studying mathematics, 2) to test the facilities for studying mathematics as 
a contributing factor  to the outcome of studying mathematics, 3) to test the teachers' 
creativity during teaching as a contributing factor to the outcome of studying 
mathematics, 4) to test the students' independency, the facilities for studying 
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mathematics, and the teachers' creativity during teaching altogether as contributing 
factors to the outcome of studying mathematics. The type of this research is based on 
quantitative approach. The population of the study is composed of 152 8th grade 
students of SMP Negeri 2 Gatak. The samples of the research are taken from 110 
students determined by Slovin's formula. Proportional random sampling is used as 
the technique of sampling. Questionnaires and documentations are used as the 
techniques of collecting the data. Multiple linear regression is used as the technique 
of analyzing the data. The results of the study are : 1) the students' independency 
contributed both positively and significantly to the outcome of studying mathematics 
with (α =5%) equals to 9.94%; 2) the studying facilities also contributed both 
positively and significantly to the outcome of studying mathematics with (α =5%) 
equals to 5.13%; 3) the teachers' creativity contributed positively and significantly to 
the outcome of studying mathematics with (α =5%) equals to 15.07%; 4) the 
students' independency, the studying facilities, and the teachers' creativity altogether 
contributed positively and significantly  to the outcome of studying mathematics with 
(α =5%) equals to 30.14%. 
 





Pada penyelenggaraan pendidikan yang efektif, hasil belajar merupakan 
salah satu tujuan dari proses pembelajaran. Menurut Purwanto (2009: 44) hasil 
belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh 
seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Hal penting untuk 
diperhatikan adalah bahwa penilaian perlu dilakukan secara adil. Oleh karena 
itu, penilaian harus dilakukan dengan rancangan dan frekuensi yang memadai 
dan berkesinambungan serta diadministrasikan dengan baik (Mulyasa, 2011: 
62). Hasil belajar yang memuaskan adalah harapan setiap orang tua siswa dan 
seluruh pihak terkait termasuk guru dalam mata pelajaran tersebut. 
Kemendikbud mengatakan bahwa pendidikan di Indonesia sejauh ini telah 
mengalami kemajuan yang signifikan. Dibalik keberhasilan  tidak  lepas  dari  
kekurangan-kekurangan  yang  masih  perlu ditingkatkan yaitu hasil belajar 
matematika. Berdasarkan realitanya hasil belajar belum  memenuhi  harapan 
(Farida, 2017: 01). Proses belajar mencapai puncaknya pada hasil belajar siswa. 
Hasil belajar merupakan puncak tingkat perkembangan mental secara utuh yang 
lazim disebut dengan sekolah menengah atau tingkat kemandirian, tingkat 
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tanggung jawab, atau tingkat kedewasaan tertentu (Dimyati dan Mudjiyono, 
2006: 250-251).  
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan Programme for International 
Student Assessment (PISA) yang dilaksanakan setiap 3 tahun sekali, peringkat 
dan capaian PISA Indonesia mengalami peningkatan dibandingkan tahun 
sebelumnya. Dalam kompetensi matematika, capaian meningkat dari 375 poin di 
tahun 2012 menjadi 386 poin di tahun 2015. Peningkatan tersebut mengangkat 
posisi Indonesia 6 peringkat ke atas menjadi peringkat 64 bila dibandingkan 
pada tahun 2012 di posisi 70. Sedangkan, berdasar nilai median, nilai 
matematika melonjak 17 poin dari 318 poin di tahun 2012, menjadi 335 poin di 
tahun 2015. Peningkatan capaian median yang lebih tinggi dari mean ini 
merupakan indikator yang baik dari sisi peningkatan akses dan pemerataan 
kualitas secara inklusif. Rata-rata Ujian Nasional (UN) tingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) di Indonesia mengalami penurunan berdasarkan 
penuturan dari Kemendikbud, mulanya 61,17% di tahun 2015 menurun menjadi 
58,57% pada tahun 2016 atau turun sebanyak 2,61%. Berdasarkan data tersebut, 
maka diperlukan cara untuk meningkat hasil belajar matematika siswa. 
Ada berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika. 
Johnson (2002: 149) berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
salah satunya berasal dari siswa yaitu kemandirian siswa. Kemandirian adalah 
suatu metode yang melibatkan siswa dalam tindakan-tindakan yang meliputi 
beberapa langkah dan menghasilkan baik hasil yang tampak maupun tidak 
tampak (Johnson, 2002: 171). Tingkat kemandirian siswa di SMP Negeri 2 
Gatak masih kurang. Hal tersebut ditunjukkan dengan kurangnya kepercayaan 
diri siswa dalam mengerjakan tugas rumah dan ketika mengerjakan soal ujian. 
Faktor selanjutnya menurut Nana Sudjana (2006: 22) berasal dari metode 
dan alat yaitu fasilitas belajar yang digunakan dalam mencapai tujuan. Fasilitas 
belajar berdasarkan pendapat H. M Daryanto (2001: 51) secara etimologi (arti 
kata) fasilitas yang terdiri dari sarana dan prasarana belajar, bahwa sarana 
belajar adalah alat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya 
lokasi/tempat, bangunan dan lain-lain, sedangkan prasarana adalah alat yang 
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tidak langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya ruang, buku, 
perpustakaan, laboraturium dan sebagainya. Fasilitas di SMP Negeri 2 Gatak 
sudah cukup memenuhi kebutuhan siswa, hanya saja belum tersedia LCD di 
setiap kelas. Lengkapnya sarana dan prasarana pembelajaran merupakan kondisi 
pembelajaran yang baik (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 249). 
Penentu keberhasilan belajar salah satunya bersumber dari guru (Dimyati 
dan Mudjiono, 2006: 250). Menurutnya, guru adalah pemegang kunci 
pembelajaran karena guru menyusun desain pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, dan menilai hasil belajar. Guru tidak hanya mengajar bidang studi 
yang sesuai dengan keahliannya, tetapi juga menggali kreativitas nya saat 
mengajar bidang studi yang sedang ia ajarkan (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 
248). Guru matematika di SMP Negeri 2 Gatak sudah cukup kreatif tapi juga 
disertai dengan ketegasan, karena 7 dari 9 kelas di sekolah tersebut masih 
banyak siswa yang sulit diatur.  
Hipotesis dalam penelitian ini: (1) Terdapat pengaruh kemandirian siswa 
terhadap hasil belajar matematika. (2) Terdapat pengaruh fasilitas belajar 
terhadap hasil belajar matematika. (3) Terdapat pengaruh kreativitas guru saat 
mengajar terhadap hasil belajar matematika. (4) Terdapat pengaruh kemandirian 
siswa, fasilitas belajar, dan kreativitas guru saat mengajar secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar matematika. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) menguji kontribusi kemandirian 
siswa terhadap hasil belajar matematika, (2) menguji kontribusi fasilitas belajar 
terhadap hasil belajar matematika, (3) menguji kontribusi kreativitas guru saat 
mengajar terhadap hasil belajar matematika, (4) menguji kontribusi kemandirian 
siswa, fasilitas belajar, dan kreativitas guru saat mengajar secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar matematika. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian 
kuantitatif dengan desain korelasional. Menurut Mahmud  (2011:  81)  penelitian  
kuantitatif  adalah  penelitian  yang analisisnya menekankan pada data-data 
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numerikal  (angka)  yang diolah melalui metode  statistika. Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika dengan jenis data yang 
digunakan jenis data interval. Sedangkan untuk variabel bebas penelitian ini 
adalah kemandirian siswa, fasilitas belajar, dan kreativitas guru saat mengajar. 
Tempat penelitian di SMP Negeri 2 Gatak berlokasi di Trangsan, Gatak, 
Sukoharjo. Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan mulai bulan November 
2017 sampai Maret 2018. Populasi penelitian sebanyak 152 siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Gatak. Sampel penelitian sebanyak 110 siswa ditentukan dengan 
rumus Slovin. Teknik pengambilan data sampel menggunakan teknik 
proporsional random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis dara menggunakan 
regresi linear ganda.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari angket kemandirian siswa, 
fasilitas belajar, dan kreativitas guru saat mengajar yang diberikan kepada 
sample dalam penelitian ini. Setiap variabel masing-masing terdiri dari 27, 36, 
dan 22 item pernyataan. Data hasil belajar matematika diperoleh dari nilai Ujian 
Akhir Semester gasal kelas VIII SMP Negeri 2 Gatak tahun ajaran 2017/2018. 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, dilakukan 5 uji prasyarat regresi linear 
berganda yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
Kemandirian siswa diperoleh nilai minimum 27, nilai maksimum 108, 
rata-rata 69,2, median dan modus berturut-turut sebesar 71 dan 75 serta standar 
deviasi 20,1.  
Fasilitas belajar diperoleh nilai minimum sebesar 76, nilai maksimum 
147, rata-rata 102,59, median dan modus berturut-turut sebesar 101,5 dan 99  
serta standar deviasi sebesar 14,02. 
Kreativitas guru saat mengajar diperoleh nilai minimum sebesar 31, nilai 
maksimum 87, rata-rata 61,4, median dan modus berturut-turut sebesar 62,5 dan 
46  serta standar deviasi sebesar 16,52. 
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Hasil belajar matematika dikumpulan dengan menggunakan metode 
dokumentasi dengan nilai ujian akhir semester gasal tahun ajaran 2017/2018, 
dengan nilai minimum sebesar 30, nilai maksimum 86, rata-rata 63,44, median 
dan modus berturut-turut sebesar 66 dan 60  serta standar deviasi sebesar 12,688. 
Hasil uji normalitas pada penelitian ini diperoleh masing-masing variabel 
memiliki nilai Lobs < Ltabel. Artinya, data dari masing-masing variabel baik 
variabel bebas maupun terikat berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 
Variabel Lobs Ltabel Keterangan 
Kemandirian Siswa (X1) 0.04281167 0.07186409 Normal 
Fasilitas Belajar (X2) 0.0304411 0.07186409 Normal 
Kreativitas Guru saat Mengajar (X3) 0.07112842 0.07186409 Normal 
Hasil Belajar Matematika (Y) 0.0620616 0.07186409 Normal 
Pada uji linearitas, data dikatakan linear apabila Fobs ≤  Ftabel. Pada 
penelitian ini didapatkan nilai Fobs ≤  Ftabel, sehingga masing-masing variabel 
bebas memiliki hubungan yang linear terhadap variabel terikat. 





X1 terhadap Y 1,3004206 2,666 Linear 
X2 terhadap Y 0,7491048 2,665 Linear 
X3 terhadap Y 1,0443452 2,666 Linear 
Data dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai 
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Hasil pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel bebas mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, dapat 
disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak terjadi korelasi. 
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
X1 dan X2 0,930408905 1.074796247 Tidak Multikolinearitas 
X1 dan X3 0.909132114 1.099950145 Tidak Multikolinearitas 
X2 dan X3 0.94377238 1.059577522 Tidak Multikolinearitas 
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 Dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika du < dw < 4-du. Hasil uji 
autokorelasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa 1,7752 < 1,8882 <  2,2248 
maka tidak terjadi autokorelasi. 
Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 
Variabel du < dw < 4 – du 
Kemandirian Siswa (X1), Fasilitas Belajar 
(X2), Kreativitas Guru saat Mengajar (X3) 
terhadap Hasil Belajar Matematika (Y) 
du = 1,7752 
4-du = 2,2248 
dw = 1,8882 
1,7752 < 1,8882 <  2,2248 
 Uji ini dikatakan tidak ada heteroskedastisitas jika P-value > nilai taraf 
signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Uji pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
seluruh P-Value > 0,05 sehingga model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel P-Value Keterangan 
Kemandirian Siswa (X1) 0,14493747 Tidak Heteroskedastisitas 
Fasilitas Belajar (X2) 0,256699015 Tidak Heteroskedastisitas 
Kreativitas Guru saat Mengajar (X3) 0,053027353 Tidak Heteroskedastisitas 
Diperoleh persamaan Y = 21,0917 + 0,1582 X1 + 0,1536 X2 + 0,2549 X3 
dengan interpretasi setiap kenaikan satu dari variabel kemandirian belajar (X1), 
akan meningkatkan hasil belajar matematika siswa (Y) sebesar 0,1582. Setiap 
kenaikan satu dari variabel fasilitas belajar (X2) akan meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa (Y) sebesar 0,1536. Setiap kenaikan satu dari variabel 
kreativitas guru saat mengajar (X3) akan meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa (Y) sebesar 0,2549. 
Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien Regresi 
Konstanta 21,0917 
Kemandirian Siswa (X1) 0,1582 
Fasilitas Belajar (X2) 0,1536 
Kreativitas Guru saat Mengajar (X3) 0,2549 
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Berdasarkan pengujian menggunakan uji F diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 21,27891 
dan  𝐹 0,05;3;149 = 2,66, sehingga praduga penelitia atau H0 ditolak. Sehingga 
Ada hubungan antara kemandirian belajar, fasilitas belajar, dan kreativitas guru 
saat mengajar terhadap hasil belajar matematika. 
Tabel 7 Rangkuman ANOVA Regresi Linear Ganda 
 df SS MS F 
Regression 3 7325.024061 2441.675 21,27891 
Residual 148 16982.44304 114.7462  
Total 151 24307.46711   
 Karena H0 dotolak, maka dapat dilanjutkan uji parsial menggunakan uji t. 
Berdasarkan uji t diperoleh  𝑡(0,025;148) = 1,98. Pada komputasi diperoleh 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑌 𝑋1 = 3,4069, karena   𝑡(0,025;148) <  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑌 𝑋1, maka terjadi 
penolakan pada H0, sehingga secara parsial kemandirian siswa berkontribusi 
terhadap hasil belajar matematika. Berdasarkan nilai sumbangan tersebut,  
kemandirian siswa dalam penelitian ini merupakan fakor yang berpengaruh 
terkecil terhadap hasil belajar matematika siswa, karena kemandirian siswa 
adalah sikap mengarah pada kesadaran belajar sendiri. Kesadaran belajar sendiri 
itulah yang mempengaruhi, karena masing-masing siswa memiliki kesadaran 
belajar yang berbeda. Hal ini bersesuaian dengan pendapat Siwi Aulia Hapsari 
(2013) juga menyimpulkan bahwa sikap mandiri yang terdapat dalam diri siswa, 
maka tujuan pembelajaran akan berhasil dicapai seperti yang diharapkan. Uji 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑌 𝑋2 = 2,3468, maka H0 ditolak karena  𝑡(0,025;148) <  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑌 𝑋2, 
sehingga secara parsial fasilitas belajar berkontribusi terhadap hasil belajar 
matematika. Berdasarkan nilai sumbangan tersebut,  fasilitas belajar dalam 
penelitian ini merupakan fakor yang berpengaruh besar kedua, karena kepuasan 
terhadap fasilitas yang disediakan mempengaruhi minat siswa untuk belajar dan 
berpengaruh terhadap hasil belajarnya kelak. Siwi Aulia Hapsari (2013) juga 
menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa kelengkapan fasilitas belajar 
mempengaruhi prestasi belajar matematika. Semakin lengkap fasilitas yang 
diberikan, semakin besar tingkat keberhasilan siswa. Diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑌 𝑋3= 
4,5383 sehingga H0 ditolak, karena  𝑡(0,025;148) <  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑌 𝑋3, sehingga secara 
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parsial kreativitas guru saat mengajar berkontribusi terhadap hasil belajar 
matematika. Berdasarkan nilai sumbangan tersebut,  kreativitas guru saat 
mengajar dalam penelitian ini merupakan fakor yang berpengaruh terbesar 
terhadap hasil belajar matematika siswa, karena cara guru mengajar merupakan 
pandangan pertama siswa membuat kesan terhadap suatu mata pelajaran. 
Penelitian yang telah dilakukan M. Ardiansyah (2016) dalam jurnalnya 
menyimpulkan bahwa proses belajar mengajar, guru dapat lebih 
mengembangkan kreativitas dalam mengajar sehingga berpengaruh pada hasil 
belajar matematika siswa. 
 Nilai koefisien determinasi atau R Square (R
2
) sebesar 30,14% 
menunjukkan bahwa pengaruh variabel kemandirian siswa, fasilitas belajar, dan 
kreativitas guru saat mengajar terhadap hasil belajar matematika sebesar 30,14% 
atau variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat sebesar 30,14% dan 
sisanya yaitu 69,86% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
Tabel 8 Analisis Koefisien Korelasi Ganda dan Koefisien Determinasi 
Model R R Square (R
2
) 
1 0.548952 0.30135 
 
4. PENUTUP  
Kemandirian siswa, fasilitas belajar, dan kreativitas guru saat mengajar 
memberikan kontribusi terhadap hasil belajar matematika dengan α = 0,05. 
Kontribusi kemandirian siswa, fasilitas belajar, dan kreativitas guru saat 
mengajar terhadap hasil belajar matematika sebesar 30,14%.  
 Nilai sumbangan relatif dan efektif yang diberikan variabel kemandian 
siswa terhadap hasil belajar matematika yaitu sebesar 33% dan 9,94%, nilai 
tersebut menunjukkan bahwa kemandirian siswa memberikan kontribusi positif 
dan signifikan terhadap hasil belajar matematika. 
 Nilai sumbangan relatif dan efektif yang diberikan variabel fasilitas 
belajar terhadap hasil belajar matematika yaitu sebesar 18% dan 5,13%, nilai 
10 
 
tersebut menunjukkan bahwa fasilitas belajar memberikan kontribusi positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar matematika. 
 Nilai sumbangan relatif dan efektif yang diberikan variabel kreativitas 
guru saat mengajar terhadap hasil belajar matematika yaitu sebesar 49% dan 
15,07%, nilai tersebut menunjukkan bahwa kreativitas guru saat mengajar 
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